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Penelitian tesisini bertujuan untuk memahami ancaman terorisme terhadap eksistensi kekuasaan, ancaman
Al-Qaeda dan eksistensi Monarki Arab Saudi. Di mana peneliti mengasumsikan adanya "siklus kekuasaan”
yang dikembangkan dari konsep pemikiran Max Weber, bahwa "jika-ancam terhadap kekuasaan meningkat,
maka penggunaan kekerasan oleh negara menggunakan meningkat juga,.” Dari proposisi tersebut, peneliti
mengajukan hipotesis bahwa "jika ancaman terorisme meningkat, maka eksistensi kekuasaan terganggu.”
Namun, perlu diingat bahwa hipotesis dalam suatu pendekatan kualitatif bukanlah merupakan aspek
pembuktian semata, melainkan untuk memahami fenomenayang ditafsirkan dari sebuah realitas. Dalam
konteks ancaman terhadap eksistensi kekuasaan, peneliti berupaya mengungkap kedalaman makna aksi dan
organisasi terorisme, serta apa yang melatarbelakanginya aksi-aksi serangan terorisme Al-Qaeda di Arab
Saudi pasca-11 September 2001.

Berdasarkan dari asumsi pemikiran di atas, jelas penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
menggunakan format atau strategi studi kasus. Untuk memahami realitas kekuasaan dan terorisme.
Penelitian ini lebih banyak menggunakan data sekunder dari berbagai dokumen yang memuat informasi dan
hasil-hasil penelitan tentang perlawanan terorisme Al-Qaeda yang dipersepsikan sebagai ancaman terhadap
kekuasaan monarki Saudi, sekaligus dianggap membahayakan hegemoni AS di kawasan Timur Tengah pada
khususnya, serta terhadap sasaran kepentingan Barat dan Amerika Serikat pada khususnya.

Hasil temuan penelitian ini antara lain, adalah bahwa aksi-aksi pemboman dan penyanderaan yang terjadi di
Arab Saudi pasca-1 | September 2001, seperti aksi bom bunuh diri 12 May dan 8 Nopember 2003 maupun
aksi pemboman 21 April serta pemboman dan penyanderaan pada 29 Mei 2004, adal ah sebagai aksi
perlawanan terorisme terhadap monarki Arab Saudi, sekaligus merefleksikan kebencian terhadap hegemoni
Amerika Serikat.

Selain temuan di atas, penelitian ini juga melahirkan suatu sikap kritis terhadap kebijakan uniteralis
(sepihak) dan strategi pre-emptive yang diterapkan presiden Bush dalam menangani masal ah terorisme
internasional pascatragedi 11 September 2001, hanya akan menyebarka rasa takut dibanding dengan rasa
kebersamaan yng sesungguhnya diperlukan dalam perang melawan terorisme. Bahkan dapat dikatakan
melahirkan bibit kebencian baru bagi sebagian rakyat yang pemerintahannya mengalami tekanan dari
Amerika Serikat, maupun mereka yang merasa keyakinan kuat agamanya digugat kebenarannya dalam
masal ah perang terhadap terorismeini.
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